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ABSTRACT 
 

Classroom action relselarch was carrield out to increlasel undelrstanding of scielnce l 
concelpts among fifth gradel studelnts at SD N Kalisari, Kulon Progo. Relselarchelrs 
applield thel projelct-baseld lelarning modell to relalizel this goal. Thel subjelcts of this 
relselarch welrel 20 fifth gradel studelnts at SD N Kalisari, Kulon Progo, consisting of 
twellvel boys and elight girls. Relselarch data collelction telchniquels arel carrield out 
systelmatically in elach lelsson using elvaluation quelstions. Baseld on lelarning 
obselrvations in thel first cyclel, thel lelvell of undelrstanding of scielncel concelpts only 
relacheld 45%, with an avelragel lelarning outcomel valuel of 64.7. In thel selcond cyclel, 
relselarch by applying thel projelct-baseld lelarning modell, which was adapteld to relflelct 
thel first cyclel, was ablel to increlasel studelnts' undelrstanding of scielncel concelpts by 
up to 83.3%, with thel avelragel lelarning outcomel valuel relaching Thel relselarch has 
not beleln delclareld succelssful belcausel thel avelragel lelarning outcomel valuel indicator 
relacheld 81.68. Thel relselarch has beleln delclareld succelssful belcausel thel avelrage l 
lelarning outcomels arel abovel 80%. On this basis, thel relselarchelrs concludeld that 
by implelmelnting thel projelct-baseld lelarning modell, thely could improvel thel 
undelrstanding of scielncel concelpts among class VI studelnts at SDN Kalisari, Kulon 
Progo. With thelsel relsults, it is hopeld that thely can belcomel a relfelrelncel for othelr 
relselarchelrs in delvelloping lelarning innovations and lelarning modells to furthelr 
improvel thel quality of elducation. 
 
Kelywords: projelct-baseld lelarning, scielncel  

 
ABSTRAK 

 
Pelnellitian tindakan kellas dilaksanakan untuk melningkatkan pelmahaman konselp 
IPA pada pelselrta didik kellas V SD N Kalisari, Kulon ProgoPelnelliti melrapkan mode ll 
pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning untuk melwujudkan tujuan telrselbut. Subjelk 
pelnellitian in adalah 20 pelselrta didik kellas V SD N Kalisari, Kulon Progo yang telrdiri 
dari dua bellas laki-laki dan dellapan pelrelmpuan. Telknik pelngumpulan data 
pelnellitian dilaksanakan selcara sistelmatis pada seltiap pelmbellajarannya 
melnggunakan soal elvaluasi. Belrdasarkan pelngamatan pelmbellajaran pada siklus 
pelrtama, tingkat pelmahaman konselp IPA baru melncapai 45% delngan rata-rata nilai 
hasil bellajar melncapai .64,7. Pada siklus keldua, pelnellitian delngan melnelrapkan 
modell Projelct Baseld Lelarniing yang diselsuaikan delngan relflelksi siklus pelrtama 
mampu melningkatkan pelmahaman konselp IPA pada pelselrta didik hingga 
melncapai 83,3% delngan rata-rata nilai hasil bellajar melncapai  Pelnellitian bellum 
dinyatakan belrhasil karelna indikator rata-rata nilai hasil bellajar melncapai 81,68.  
Pelnellitian sudah dinyatakan belrhasil karelna delngan rata-rata hasil bellajar diatas 
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80%. Atas dasar hal itu, pelnelliti melnarik simpulan bahwa delngan pelnelrapan modell 
projelct baseld lelarning pada dapat melningkatkan pelmahaman konselp IPA pada 
pelselrta didik kellas VI SDN Kalisari, Kulon Progo. Delngan hasil ini, diharapkan 
mampu melnjadi salah satu relfelrelnsi bagi pelnelliti lain dalam melngelmbangkan 
inovasi pelmbellajaran selrta modell pelmbellajaran untuk lelbih melningkatkan mutu 
Pelndidikan. 
 
Kata Kunci:  Projelct baseld lelarning, IPA 
 

A. Pendahuluan  

Di era globalisasi saat ini, 

teknologi semakin berkembang. Hal ini 

berdampak kemajuan informasi dan 

teknologi di berbagai bidang, terutama 

bidang pendidikan. Perkembangan 

pendidikan di abad 21 semakin 

modern.  Selaras dengan kurikulum  

terbaru Indonesia yaitu kurikulum 

merdeka. Kurikulum merdeka 

mengintegrasikan pembelajaran abad 

21 dikaitkan dengan pelajaran. Menjadi 

guru pada abad 21 dihadapkan dengan 

berbagai tantangan. Salah satu 

tantangan tersebut adalah materi yang 

menuntut pemikiran kritis. Untuk 

menghadapi permasalahan tersebut, 

guru abad 21 harus menjadikan 

seseorang yang profesional. Guru 

yang profesional memiliki 4 

kompetensi yaitu kompetensi 

pedagogik, kompetensi sosial, 

kompetensi kepribadian, dan 

kompetensi profesional. Kompetensi 

profesional yaitu kemampuan 

penguasaan materi pembelajaran 

secara luas dan mendalam dalam 

membimbing peserta didik (Pianda, 

2018). 

IPA merupakan cabang ilmu 

pengetahuan yang dibangun 

berdasarkan pengamatan dan 

klasifikasi data, serta disusun dan 

diverifikasi dalam hukum yang bersifat 

kuantitatif yang melibatkan penalaran 

dan analisis terhadap gejala alam 

(Ayunda, 2022). Pembelajaran IPA di 

sekolaha dasar diharapkan ada 

penekaran pembelajaran Salingtemas 

(Sains, Lingkungan, Teknologi dan 

Masyarakat) yang diarahkan pada 

pengalaman belajar untuk merancang 

dan membuat suatu karya melalui 

penerapan konsep IPA dan 

kompetensi bekerja ilmiah secara 

bijaksana (Hisbullah and Selvi, 2018). 

Berdasarkan hasil observasi di 

kelas V SD N Kalisari yang berjumlah 

20 peserta didik pada 1 Agustus 2023  

diketahui bahwa metode pembelajaran 

yang sering digunakan guru adalah 

ceramah. Metode ceramah dalam 

proses pembelajaran kurikulum 

merdeka dirasa kurang melibatkan 
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peserta didik. Guru harus beralih pada 

model pembelajaran yang sesuai 

dengan abad 21 yang dapat 

mengaktifkan peserta didik. Hasil 

observasii tersebut diperoleh 

permasalahan yang menjadi 

rendahnya pemahaman peserta didik 

di kelas V SD N Kalisari, Kulon Progo 

yaitu sebanyak 35% ketuntasan 

peserta didik. Permasalahan tersebut 

yaitu guru menggunakan model yang 

monoton. Selain itu peserta didik 

kurang dilibatkan secara aktif dalam 

pelmbellajaran. Pelnggunaan modell 

pelmbellajaran yang monoton atau tidak 

belrvariasi dapat melngakibatkan 

pelselrta didik melrasa kurang antusias 

dan bosan. Hasil dari pelmbellajarannya 

yaitu prosels pelmbellajaran kurang 

elfelktif dan tujuan pelmbellajaran tidak 

telrcapai. 

Mellihat masalah telrselbut di 

atas, maka dipelrlukan upaya untuk 

melngatasi masalah bellajar pelselrta 

didik dan upaya untuk melningkatkan 

hasil bellajarnya. Hasil bellajar 

dipelngaruhi olelh pelngalaman bellajar 

pelselrta didik (Seltiawan, 2015). Guru 

dituntut melmbelrikan bantuan kelpada 

pelselrta didik diantaranya delngan 

mellaksanakan pelmbellajaran yang 

melmbelrikan kelselmpatan kelpada 

pelselrta didik untuk belkelrjasama 

delngan telman selbaya dan juga 

melmbelrikan pelngalaman yang 

melndalam untuk melmbangun konselp 

(Maryani dkk., 2018). Pelmbellajaran 

IPA di selkolah dasar helndaknya 

diimplelmelntasikan kel dalam aktivitas 

yang melndukung telrjadinya 

pelmahaman konselp, prinsip, dan 

proseldur, selrta dikaitkan delngan 

kontelks kelhidupan melrelka selhari-hari 

baik dalam lingkungan selkolah, tanpa 

melngabaikan pola pelrkelmbangannya, 

selhingga pelmbellajarannya melnjadi 

belrmakna dan melnyelnangkan selrta 

telrciptanya pelmbellajaran yang aktif, 

elfelktid dan inspiratif (Nyihana, 2021). 

Melnurut Widiyatmoko (2023), Modell 

melngajar yang belrvariasi dipelrlukan 

untuk melnciptakan prosels 

pelmbellajaran yang lelbih elfelktif, 

melningkatkan intelraksi antar pelselrta 

didik dan melningkatkan kelaktifan 

bellajar pelselrta didik. Sellain itu 

melnurut Kellana & Wardani (2021), 

Modell pelmbellajaran yang selsuai 

delngan anak usia selkolah dasar 

adalah modell yang melnyelsuaikan 

situasi bellajar pelselrta didik delngan 

situasi kelhidupan nyata. Modell-modell 

yang elfelktif telrdapat pada 

pelmbellajaran IPA salah satunya 

Projelct Baseld Lelarning. 

Pelnggunaan Projelct baseld 

lelarning melnjadikan pelselrta didik lelbih 

telrtarik dalam pelmbellajaran selhingga 
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lelbih elfelktif dan elfisieln melncapai 

tujuan pelmbellajaran dibandingkan 

delngan pelmbellajaran modell tradisonal 

(Rosidah and Widaninngsih, 2023).  

Melnurut Tunga dkk (2021), tujuan 

pelmbellajaran akan telrcapai jika 

pelselrta didik dapat melngorganisasi 

seltiap informasi selcara mandiri. 

Tujuan pelmbellajaran dapat dicapai 

delngan pelmbellajaran belrbasis proyelk 

selhingga belrdampak melningkatkan 

motivasi, keltelrampilan, dan hasil 

bellajar pelselrta didik (Ngelrelja, Husselin 

and Andelrseln, 2020). Pelningkatan 

hasil bellajar pelselrta didik pada projelct 

baseld lelarning dikarelnakan modell 

telrselbut dapat melningkatkan 

keltelrampilan abad 21 yaitu 4C (Critical 

Thinking, Crelativity, Collaboration, dan 

Communication) (Budiarti elt al., 2021).  

Kelelfelktifan modell 

pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning 

(PBL) untuk melningkatkan hasil bellajar 

pelselrta didik dapat dibuktikan delngan 

pelnellitian yang tellah dilakukan olelh 

Anjellina & Zuryanty (2022) delngan 

judul pelnellitian “Pelnelrapan Modell 

Projelct Baseld Lelarning (PBL) untuk 

melningkatkan Hasil Bellajar Pelselrta 

Didik pada Pelmbellajaran Telmatik 

Telrpadu di Kellas V SDN 01 Baringin 

Anam Kabupateln Agam”. Hasil 

pelnellitian melnunjukkan bahwa 

pelnilaian telrhadap pelselrta didik dalam 

pelningkatan hasil bellajar pelselrta didik 

pada pelmbellajaran telmatik telrpadu 

melnggunakan modell Projelct Baseld 

Lelarning (PBL) pada siklus I dipelrolelh 

nilai pada kompeltelnsi pelngeltahuan 

rata-rata yaitu 70,41 dan selmakin 

melningkat pada siklus II delngan nilai 

rata-rata 82,70. 

Pelnellitian lain juga dilakukan 

olelh Ka’u (2022) delngan judul 

“Pelnelrapan Modell Problelm Baseld 

Lelarning (PBL) untuk Melningkatkan 

Hasil Bellajar IPA pada Siswa Kellas 

V SDN Watutura Tahun Ajaran 

2019/2020”, melnunjukkan bahwa 

modell pelmbellajaran PBL dapat 

melningkatkan hasil bellajar pelselrta 

didik di selkolah dasar. Pada hasil 

bellajar siklus 1 dipelrolelh 

pelrselntasel  keltuntasan 65,75%, 

dan melningkat pada siklus II 

melnjadi 88,67%.  

  Belrdasarkan pelrmasalahan 

yang tellah diuraikan di atas maka 

pelnelliti telrtarik untuk melnelrapkan 

modell Projelct-baseld Lelarning 

(PBL) untuk melningkatkan hasil 

bellajar pelselrta didik di kellas V SD 

Nelgelri Kalisari, Kulon Progo 

delngan pelnellitian yang belrjudul 

“Pelningkatan Pelmahaman Konselp 

IPA delngan Modell PBL pada 

Pelselrta Didik Kellas V SD Nelgelri 

Kalisari”. 
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B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan 

melaksanakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Penelitian kualitatif 

adalah pengumpulan data suatu 

latar ilmiah dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi 

dimana peneliti sebagai instrumen 

kunci dan bersifat alami (Anggito 

and Setiawan, 2018). Jenis 

penilitian yang digunakan yaitu 

penetlitian tindakan kelas. 

Penetliatian tindakan kelas 

merupakan salah satu bentuk karya 

tulis imliah. Penelitian tindakan 

kelas adalah suatu tindakan yang 

dimunculkan untuk memperbaiki 

praktik pembelajaran guna 

meningkatkan mutu pembelajaran 

dan fokusnya pada sebuah kegiatan 

penelitian tindakan yang dilakukan 

di kelas (Ardiawan and Wiradnyana, 

2020) 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SD Negeri Kalisari, Kulon Progo. 

Waktu pelaksanaan semester 1 tahun 

ajaran 2023/2024. Subjek yang diteliti 

dalam penelitian penelitian ini adalah 

peserta didik kelas VI SD N Kalisari, 

Kulon Progo pada tahun ajaran 

2023/2024 dengan jumlah 20 peserta 

didik , dimana 12 peserta didik laki-laki 

dan 8 peserta didik perempuan. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan dua 

siklus dengan 3 pertemuan di setiap 

siklusnya.  

Observasi adalah kegiatan 

utama sebelum melaksanakan 

penelitian. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui permasalahan yang 

terdapat pada kelas. Permasalahan 

tersebut diatasi dengan penetilitian 

tindakan kelas melalui 4 tahapan pada 

setiap siklusnya yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan tahap 

refleksi.  

Data yang diperoleh akan 

dianalisis dengan mengguanakan 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

disajikan dengan penggambaran 

fenomena, sedangkan data kualitatif 

menggunakan angka-angka. Analisis 

kegiatan setiap siklusnya dilakukan 

untuk mendapatkan gambaran 

pelaksanaannya sehingga dapat 

mengatasi kekurangan selama 

penelitian. Analisis data kuantitatif 

yaitu terhadap hasil peserta didik 

aspelk pelngeltahuan delngan 

melnggunakan pelrselntasel melnurut 

Kelmelndikbud (2018) selbagai belrikut: 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
  x 100% 

Delngan kritelria taraf 

kelbelrhasilannya dapat ditelntukan 

selbagai belrikut: pelringkat sangat baik 

(A) = nilai 89<A≤100, baik (B) = nilai 
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79<B≤89 , cukup (C) = nilai 70≤C≤79 . 

kurang D = nilai D<70. Dapat simpulan, 

bahwa taraf kelbelrhasilan 

pelmbellajaran dinyatakan baik apabila 

melncapai minimal 80%. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

SIKLUS 1 

 Pelrelncanaan tindakan 

pelmbellajaran pada RPP belrdasarkan 

kurikulum melrdelka. Pelmbellajaran IPA 

delngan matelri indelra manusia yaitu 

indelra pelnglihatan  delngan 

pelngelmbangan modell projelct baseld 

lelarning. Pelmbellajaran dilaksanakan 

sellama 3 pelrtelmuan delngan alokasi 

waktu 3 jam pellajaran atau 105 melnit 

seltiap pelrtelmuannya. Pellaksanaan 

siklus satu belrdasarkan sintak projelct 

baseld lelarning, yaitu 1) Melmbelrikan 

pelrtanyaan melndasar; 2) melndelsain 

pelrelncanaan proyelk; 3) melnyusun 

jadwal; 4) melmonitor kelmajuan proyelk 

pelselta didik; 5) melnguji hasil, dan 6) 

Melngelvaluasi. 

 Hasil dari pelngamatan 

pelmbellajaran telrhadap pelselrta didik 

pada pelrtelmuan keltiga yaitu 1) pelselrta 

didik bellum kondusif melngikuti 

pelmbellajaran, 2) masih ada pelselrta 

didik yang tidak aktif; 3) pelselrta didik 

masih ada yang melnyalin jawaban 

diskusi; 4) masih ada pelselrta didik 

yang melndominasi diskusi, 5) saat 

prelselntasi pelselrta didik masih malu 

dan kurang dalam melnyampaikan 

pelndapat.  

 Hasil bellajar pelselrta didik 

sellama siklus 1 sellama 3 pelrtelmuan 

dipelrolelh selbagai belrikut:  

Tabell 1. Pelrolelhan Nilai Siklus I 

 

Pe lrte lmuan(P) 
P 1 P 2 P 3 Rata-

rata 

Nilai rata-rata 
58,8 65,15 70,2 64,7 

Nilai te lrtinggi 
77 83 87 82,3 

Nilai te lrelndah 
40 43 50 44,3 

 Ke ltuntasan 

Be llajar 
40% 45% 50% 45% 

Belrdasarkan tabell telrselbut nilai 

pelselrta didik rata-ratanya melningkat 

dan pelrselntasel keltuntasan bellajar 

juga melningkat.  Pada pelrtelmuan 

pelrtama rata-rata nilai 58,8 

melningkat melnjadi 70,2 pada 

pelrtelmuan keltiga. Sellanjutnya 

keltuntasan bellajar pelselrta didik juga 

melningkat, yaitu 40% pada 

pelrtelmuan 1 melningkat melnjadi 50% 

pada pelrtelmuan 3 yaitu  50% 

melskipun delngan kritelria kurang atau 

D. Pelrolelhan nilai telrselbut 

melnunjukkan adanya pelningkatan 

pelmahaman konselp IPA pelselrta 

didik. Guru melrelflelksi kelgiatan 

pelmbellajaran bahwa hasil bellajar 

masih bellum melncapai batas 

keltuntasan, maka pelnellitian 
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dilanjutkan pada siklus II. 

SIKLUS II 

Pellaksanaan Siklus II 

dilaksanakan sellama 3 kali pelrtelmuan. 

Pelrelncanaan tindakan pelmbellajaran 

pada RPP belrdasarkan kurikulum 

melrdelka. Pelmbellajaran IPA delngan 

matelri indelra manusia yaitu indelra 

pelndelngaran  delngan pelngelmbangan 

modell projelct baseld lelarning. 

 Hasil obselrvasi yang dipelrolelh 

pada pelrtelmuan keltiga siklus II ini 

adalah pelselrta didik mulai dapat 

belrdiskusi delngan telman 

selkellompok.  Pelselrta didik juga lelbih 

bisa koopelratif dalam mellaksanakan 

diskusi. Tidak ada pelselrta didik yang 

lelbih melndominasi. Kondisi awal 

yang didelsain guru dapat melnarik 

dan melnyelnangkan selhiangga 

pelselrta didik antusias dalam 

pelmbellajaran.  

Tabell 2. Pelrolelhan Nilai Siklus II 

 

Pe lrte lmuan(P) 
P 1 P 2 P 3 Rata-

rata 

Nilai rata-rata 
76,65 81,3 87,1 81,68 

Nilai te lrtinggi 
90    90 100 93,3 

Nilai te lrelndah 
53    53   60 55,3 

 Ke ltuntasan 

Be llajar 
70%   85% 95% 83,3% 

Belrdasarkan tabell di atas, dapat 

dikeltahui bahwa seltellah ada 

tindakan, pelmahaman konselp IPA 

pelselrta didik melningkat. Pelrolelhan 

nilai melningkat dari rata-rata nilai 

76,65 melnjadi 87,1. Pelrselntase l 

keltuntasan bellajar pelselrta pada 

pelrtelmuan 1 70% dan pada 

pelrtelmuan 3 melnjadi 95%. Delngan 

delmikian, maka targelt pelncapaian 

keltuntasan pelselrta didik pada 

kualitas nilai baik selbanyak 83,3% 

tellah dinyatakan belrhasil delngan 

kritelria Baik. 

Latar bellakang pelnellitian ini 

adalah didapatkannya kelnyataan di 

lapangan bahwa pelmahaman konselp 

IPA pada pelselrta didik kellas V SDN 

Kalisari, Kulon Progo masih relndah 

delngan pelrselntasel keltuntasan 

bellajar kurang dari 80%. Salah satu 

faktor yang melmpelngaruhi ialah 

kurangnya kelaktifanpelselrta didik 

dalam melngikuti prosels 

pelmbellajaran, selhingga modell 

pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning 

ini dibelrikan guna melningkatkan 

kelaktifan, krelatifitas selrta 

pelmahaman pelselrta didik dalam 

konselp IPA. Projelct baseld Lelarning 

melrupakan salah satu modell 

pelmbellajaran yang selsuai delngan 

abad 21 yang melmiliki kellelbihan 

memberikan keleluasaan peserta 

didik untuk belajar menyelesaiak 

permasalahan yang terjadi di dunia 
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nyata secara aktif (Barus dkk., 2022). 

Menurut Almulla (2020) project based 

learning dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dan 

memungkinkan berbagi pengetahuan 

dan informasi melalui proses diskus. 

Selain itu, penerapan model 

pembelajaran project based learning 

dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif dan hasil belajarnya 

(Permana dkk., 2023).  

Peningkatan pemahaman konsep 

IPA dapat terlihat dari proses 

pembelajaran serta hasil perolehan 

nilai yang disajikan ke dalam 

pratindakan dan setelah tindakan 

pada siklus I dan siklus II. 

Pembahasan pertama mengenai 

peningkatan proses pembelajaran, 

baik dari pratindakan maupun pada 

saat tindakan dilaksanakan.. Pada 

siklus I peserta didik masih kurang 

aktif dalam proses pembelajaran 

khususnya dalam berkelompok untuk 

menghasilkan sebuah produk. Pada 

siklus II peserta didik mulai aktif dalam 

berkelompok serta mulai 

bekerjasama dengan baik antar 

kelompok. Hal  itu disebabkan peserta 

didik mulai bisa memahami  proses 

pembelajaran. Terutama dalam 

membuat sebuah produk yang harus 

diselesaikan secara berkelompok dan 

memahami apa maksud dari 

pembuatan produk tersebut. Peserta 

didik mulai muncul tanggungjawab, 

kerjasama yang solid serta kreativitas 

yang bagus dan perlu ditingkatkan 

kembali. Pembahasan kedua yaitu 

hasil pemerolehan nilai pemahaman 

konsep IPA mulai dari siklus I dan 

siklus II. Pada tahap-tahap ini 

mengalami kemajuan yang cukup 

baik, mulai dari awal sebelum 

melakukan siklus I kemudian 

melakukan perubahan dengan 

menggunakan model pembelajaran 

project based learning setelah itu 

melakukan variasi pada siklus II 

dengan model pembelajaran yang 

sama dengan siklus I. Perolehan nilai 

disajikan pada grafik berikut ini: 

 

Grafik 1. Perolehan nilai siklus I dan 

siklus II 

Berdasarkan diagram di atas, dapat 

dilihat bahwa pelaksanaan siklus II 

sudah  berhasil mengalami 
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peningkatan hasil belajar dari rata-rata 

76,65 menjadi 87,1 Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ilmi dkk (2023) dalam menggunakan 

model PBL mampu meningkatkan hasil 

belajar dengan rata-rata siklus 1 78,95 

menjadi 94,62. Kemudian dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Khusna 

dkk (2023), Perolehan nilai peserta 

didik mengalami peningkatan setelah 

malaksanakan pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran 

project based learning dapat dilihat 

pada sebelum diberikan tindakan 

dengan siklus I mengalami 

peningkatan hasil belajar sebesar 

25%, dan pada siklus 1 dengan siklus 

2 mengalami peningkatan hasil belajar 

sebesar 35,72 %.  Selanjutnya 

dibuktikan dengan penelitian 

Tambunan (2022), hasil belajar 

dengan model problem based learning 

pada siklus 1 mencapai 50%, pada 

siklus 2 meningkat menjadi 83,3% dan 

siklus 3 meningkat menjadi 90%. 

Dengan  demikian, penggunaan model 

pembelajaran Project Based Learning 

pada muatan pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

IPA pada peserta didik kelas V SD 

Negeri Kalisari, Kulon Progo.. 

 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model 

pembelajaran Project Based Learning 

dapat meningkatkan pemahaman 

konsep IPA peserta didik kelas V SD 

Negeri Kalisari, Kulon Progo.. 

Peningkatan tersebut dilihat dari 

peningkatan proses dan peningkatan 

hasil pembelajaran muatan 

pembelajaran IPA. Persentase 

ketuntasan peserta didik pratindakan 

adalah 35% dan meningkat setelah 

dilakukan tindakan. Pada siklus I 

pertemuan pertama persentase 

pemaahaman peserta didik meningkat 

menjadi 40%, pertemuan kedua 

menjadi 72% dan pertemuan ketiga 

meningkat menjadi 50%. Pada siklus I 

hasil belajar peserta didik pertemuan 

pertama memperoleh 58,8 , pertemuan 

kedua menjadi 65,15 dan pertemuan 

ketiga meningkat melnjadi 70,2. 

Seldangkan pada di siklus II pelrtelmuan 

pelrtama pelrselntasel pelmahaman 

pelselrta didik melncapai 76,65%, 

pelrtelmuan keldua melnjadi % dan 

pelrtelmuan keltiga melningkat melnjadi 

50%. Pada siklus I hasil bellajar pelselrta 

didik pelrtelmuan pelrtama melmpelrolelh 

58,8 , pelrtelmuan keldua melnjadi 65,15 

dan pelrtelmuan keltiga melningkat 

melnjadi 70,2. Mellalui pelnellitian ini, 
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diharapkan dapat melndorong guru lain 

untuk aktif mellaksanakan 

pelmbellajaran yang aktif, krelatif, 

inovatif dan melnyelnangkan selrta 

belrorielntasi HOTS yang diselsuaikan 

delngan latar bellakang dan kelbutuhan 

pelselrta didik.  
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